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ABSTRAK

PRINSIP KERJA SAMA PADA TUTURAN PESERTA DIDIK DAN
PENDIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN DI KELAS XII SMA NEGERI 1 TUMIJAJAR
TAHUN AJARAN 2024/2025

Oleh

RIFA MUFLIHA ASNAWATI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pematuhan dan pelanggaran
prinsip kerja sama pada tuturan peserta didik dan pendidik dalam proses
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama pada tuturan
peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran
2024/2025.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik observasi dan metode simak
dengan menggunakan teknik lanjutan yakni teknik rekam dan catat. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif untuk mengidentifikasi dan
mengklasifikasi tuturan berdasarkan maksim kuantitas, kualitas, relasi, dan cara.
Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode padan.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pematuhan dan pelanggaran prinsip
kerja sama pada tuturan peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Pematuhan prinsip kerja sama terjadi pada saat
konteks diskusi, misalnya saat peserta didik menjawab pertanyaan pendidik.
Selain terjadi pematuhan prinsip kerja sama, pelanggaran juga terjadi pada tuturan
peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Pelanggaran tersebut ada yang disengaja dan tidak disengaja
oleh pendidik dan peserta didik. Pelanggaran yang disengaja dilakukan dengan



maksud gurauan atau candaan, sedangkan pelangaran yang tidak disengaja
merupakan ketidaksadaran penutur telah melanggar maksim kerja sama. Secara
keseluruhan, pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama pada tuturan peserta
didik dan pendidik dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di
kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran 2024/2025 terdiri atas empat
maksim, yaitu kuantitas, kualitas, relasi, dan cara.

Kata kunci: prinsip kerja sama, pematuhan, pelanggaran
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia tak dapat hidup sendiri, sebab manusia merupakan makhluk sosial.
Untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan mempertahankan diri, manusia
membutuhkan bahasa. Tanpa bahasa manusia akan merasa kesulitan dalam
menjalin hubungan dengan manusia yang lain. Pernyataan tersebut sepaham
dengan pendapat yang diungkapkan oleh Alwi (2003) bahwa kehidupan manusia
tak dapat dipisahkan dengan bahasa sebab fungsi bahasa berperan sebagai alat

komunikasi.

Bahasa yang digunakan dalam proses penyampaian maksud harus tepat dan dapat
dipahami oleh mitra tutur serta penutur, agar makna tuturan dapat tersampaikan
dengan baik. Fungsi bahasa sebagai media berkomunikasi tidak terlepas dari
kehidupan manusia. Dalam berkomunikasi, tentunya terdapat penutur dan lawan
tutur sebagai tujuan dalam penyampaian dan penerima pesan, karena komunikasi
yang berlangsung antara penyampaian pesan kepada penerima mempunyai tujuan
berupa informasi. Dengan demikian, dibutuhkan pemahaman ketika memberikan
makna pada setiap ujaran yang disampaikan agar komunikasi dapat berjalan

secara efektif.

Kegiatan berbahasa akan tercipta jika manusia saling bekerjasama. Dalam
berbahasa, melibatkan beberapa aspek, yaitu situasi tuturan, penutur, lawan tutur,
cara seorang peserta didik bertutur mengungkapkan perasaan dan pikiran kepada
pendidik, baik secara langsung atau tidak langsung. Tanda bahwa suatu tuturan

mudah untuk dipahami dapat dilihat dari cara penyampaian yang menarik, jelas,



singkat, rasional, dan efesien. Sementara tanda suatu tuturan yang sukar untuk
dipahami dapat dilihat dari cara penyampaian yang tidak jelas, bertele-tele, kurang
menarik, tidak efesien sehingga bisa menjadi tidak rasional. Hal ini sejalan
dengan pendapat Yule (2006) bahwa bentuk kerja sama ini merupakan kerja sama
yang sederhana, yaitu ketika individu berbicara tidak berusaha menyembunyikan,
mempermainkan, atau membingungkan informasi yang relevan satu sama lain.
Mengingat pentingnya fungsi bahasa, pembelajaran bahasa tidak akan pernah ada
akhirnya. Dengan adanya pembelajaran bahasa, manusia dapat memahami setiap
tuturan yang diujarkan. Ilmu yang mempelajari pemakaian bahasa sebagai alat

berkomunikasi dikenal dengan istilah pragmatik.

Grice (1975) mengungkapkan bahwa pragmatik berkedudukan penting terkait
makna yang hendak disampaikan oleh penutur dan apa yang dituturkan. Ketika
menelaah tindak ujaran, seseorang perlu menyadari bahwa konteks dari ucapan
sangat penting adanya. Saat berkomunikasi seorang penutur membicarakan suatu
hal kepada lawan tuturnya dengan harapan lawan tutur dapat memahami apa yang
dibicarakan. Pragmatik dikembangkan sejak tahun 1970-an di Amerika. Hal ini
membuat para ahli seperti Austin, Leech, Searle, dan Levinson membicarakan
pragmatik sebagai bidang linguistik yang mengkaji bahasa sebagai alat
komunikasi. Oleh karena itu, penelitian mengenai bahasa sebagai media interaksi
dan komunikasi menarik untuk dilakukan melalui kajian pragmatik. D1 dalam
pragmatik mempelajari banyak hal, meliputi peristiwa tutur dan tindak tutur,

deiksis dan jarak, wacana, prinsip percakapan, serta implikatur percakapan.

Di dalam berbahasa, tentu ada pesan yang hendak disampaikan. Pesan yang
disampaikan bergantung pada konteks percakapan. Konteks percakapan berupa
latar belakang harus dipahami oleh mitra tutur maupun penutur agar proses
berkomunikasi berjalan dengan efektif. Konteks berperan penting dalam
percakapan. Apabila peserta tutur tidak memahami konteks dalam percakapan
maka akan terhambat dalam menginterpretasikan suatu tuturan. Pada tuturan yang
memiliki makna tersirat akan mudah dipahami jika peserta tutur memahami

konteks dalam percakapan tersebut.



Untuk memahami makna yang disiratkan oleh penutur, dibutuhkan pemahaman
mengenai implikatur. Bagian dari ilmu pragmatik yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan bahasa disebut dengan pragmatik (Grice dalam
Rusminto, 2015). Selanjutnya, sesuatu yang secara implisit terdapat dalam
pemakaian bahasa secara aktual atau suatu hal yang tak nampak dalam sebuah
tuturan disebut dengan implikatur. Sejalan dengan pendapat yang telah diuraikan
sebelumnya, Brown dan Yule (dalam Rusminto, 2015) mengemukakan tentang
informasi yang mempunyai makna tambahan yang hendak disampaikan oleh

penutur disebut dengan implikatur.

Dalam percakapan, implikatur dapat terjadi apabila penutur hendak meminta
tolong, menyindir, dan memberi nasihat. Implikatur dalam percakapan akan
muncul apabila terdapat penyimpangan prinsip kerja sama dalam percakapan
(Grice dalam Zumaro, 2021). Terkait hal tersebut, Grice (dalam Rusminto, 2015)
mengemukakan agar komunikasi berlangsung sesuai dengan yang diharapkan,
mitra tutur dan penutur perlu mengembangkan sebuah pola kerja sama yang dapat
mengatur kewajiban dan hak mitra tutur dan penutur. Pola kerja sama tersebut

dikenal dengan sebutan prinsip kerja sama.

Seperangkat norma, nilai, dan perilaku yang membentuk dasar interaksi secara
harmonis antara individu, kelompok, atau entitas yang berbeda guna mencapai
tujuan bersama disebut dengan prinsip kerja sama. Hal tersebut merupakan
panduan-panduan yang membantu untuk memastikan bahwa kerja sama berjalan
dengan efektif, produktif, dan saling pengertian. Prinsip yang menitikberatkan
pada adanya usaha kerja sama yang terjalin antara mitra tutur dengan penutur
dalam percakapan yang sedang berlangsung disebut dengan prinsip kerja sama.
Kerja sama yang dimaksud yaitu berkaitan dengan ujaran yang dituturkan.
Dengan demikian, penutur harus berupaya agar tuturannya ringkas, padat, jelas,

mudah dipahami, relevan dengan konteks, dan selalu pada persoalan.

Dalam memunculkan suasana komunikasi yang baik, Grice (1975) membagi
prinsip kerja sama menjadi empat prinsip, meliputi prinsip kuantitas, prinsip
kualitas, prinsip relasi, dan prinsip cara. Pada prinsip kerja sama, penutur

diasumsikan tidak membohongi, membingungkan, dan mempermainkan mitra



tutur. Adanya pelanggaran terhadap prinsip kerja sama dapat menciptakan
implikatur yang tidak diharapkan sehingga diperlukan informasi atau pengetahuan
khusus yang melatarbelakangi munculnya implikatur tersebut. Prinsip kerja sama
pada tuturan pendidik dengan peserta didik mempunyai peran penting dalam
meningkatkan tujuan pembelajaran dan efektifitas komunikasi. Prinsip kerja sama
sangat diperlukan dalam Kurikulum Merdeka, guna memastikan bahwa peserta
didik mampu berkomunikasi dengan baik, kreatif, inovatif, dan berpikir kritis.
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang menekankan pembelajaran yang
fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta mendorong penguatan karakter

melalui pengalaman belajar yang bermakna.

Dalam Kurikulum Merdeka, terdapat program penting yaitu Profil Pelajar
Pancasila yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi pribadi yang beriman,
mandiri, berkebinekaan global, bernalar kritis, kreatif, dan mampu bergotong
royong. Program ini sangat berkaitan dengan mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan yang sejak awal memang berfokus pada pembentukan karakter,
kesadaran berbangsa, dan penguatan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui pembelajaran PKn, peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi
juga mempraktikkan nilai Profil Pelajar Pancasila seperti gotong royong dan
menghargai perbedaan melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, dan interaksi
sosial di kelas. Beberapa prinsip pembelajaran diadopsi dalam Kurikulum
Merdeka yang diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memahami dan
menerapkan prinsip kerja sama saat berkomunikasi. Kurikulum Merdeka, Profil
Pelajar Pancasila, dan PKn saling terhubung dalam upaya menumbuhkan generasi
yang berkarakter, cakap berkomunikasi, dan mampu menerapkan prinsip kerja

sama dalam kehidupan.

Pendidik dan peserta didik sangat membutuhkan prinsip kerja sama. Seorang
pendidik harus memahami prinsip kerja sama dalam tuturannya agar mampu
mengaplikasikan pada materi yang disajikan, khususnya yang berhubungan
dengan kompetensi peserta didik pada proses berbicara dan berkomunikasi

dengan baik dan benar. Selain pendidik, peserta didik diharapkan juga mampu



mengaplikasikan prinsip kerja sama dengan baik supaya kompetensi yang sudah

ditetapkan dapat tercapai.

Penerapan prinsip kerja sama pada tuturan dalam percakapan antara pendidik
dengan peserta didik dapat meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan belajar,
menunjang keaktifan peserta didik, membantu tujuan belajar dengan baik, dan
penggunaan alokasi waktu yang efisien. Akan tetapi, apabila dalam suatu tuturan
mengandung pelanggaran terhadap prinsip kerja sama, seperti melanggar empat
maksim yang meliputi, maksim kualitas, kuantitas, relasi, dan maksim cara dapat
mengganggu efektivitas pencapaian tujuan belajar. Prinsip kerja sama berperan
penting dalam tuturan antara pendidik dengan peserta didik dalam meningkatkan
efektivitas komunikasi dan mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik dan peserta
didik harus memahami dan menerapkan empat maksim dalam prinsip kerja sama
pada kegiatan berkomunikasi guna memastikan bahwa informasi yang
disampaikan relatif memadai, cukup, relevan, tidak kabur atau ambigu, seta sesuai

dengan fakta.

Objek penelitian ini memfokuskan pada percakapan yang dilakukan oleh peserta
didik dan pendidik kelas XII di SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran
2024/2025 khususnya dalam diskusi pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Penelitian ini tak hanya memfokuskan pada percakapan
antarpeserta didik, namun juga percakapan antara peserta didik dengan pendidik.
Peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian terkait pematuhan dan
pelanggaran prinsip kerja sama dalam percakapan antara peserta didik dengan
peserta didik, maupun peserta didik dengan pendidik karena seiring
perkembangan zaman bahasa anak remaja jauh dari norma dan kaidah

penggunaan prinsip kerja sama.

Contohnya adalah saat bertutur, seorang penutur melontarkan sebuah pertanyaan
seperti  “apakah kabarmu hari ini baik-baik saja?” kerapkali jawaban yang
diucapkan oleh mitra tutur ialah “tumben nanyain kabar”. Dari bentuknya,
terlihat bahwa contoh tuturan tersebut tentu saja menyimpang prinsip kerja sama

dengan melanggar maksim relevansi yang dapat dikatakan bahwa tuturannya tidak



relevan dengan pertanyaan yang dilontarkan oleh penutur karena jawaban dari
mitra tutur tidak sesuai dengan keinginan penutur. Akan tetapi, dalam pemakaian
kaidah kebahasaan tak semua kalangan remaja kerapkali melanggar penggunaan
prinsip kerja sama. Contohnya ialah apabila penutur melontarkan pertanyaan
seperti “hari ini siapa yang tidak hadir?” kemudian mitra tutur menjawab “nihil”’
atau “fidak ada”. Tuturan tersebut termasuk dalam maksim kuantitas karena
jawaban dari mitra tutur cukup relevan dan jelas dengan pertanyaan yang
dilontarkan penutur. Beberapa contoh di atas merupakan salah satu hal yang
melatarbelakangi peneliti utuk mengkaji tentang bagaimana bentuk pematuhan
dan pelanggaran prinsip kerja sama dalam komunikasi antara peserta didik dengan
pendidik dan peserta didik dengan peserta didik di SMA Negeri 1 Tumijajar
khususnya kelas XII.

Salah satu pelajaran yang cocok untuk dilakukan penelitian mengenai prinsip
kerja sama adalah Pendidikan Kewarganegaraan. Hal tersebut karena Pendidikan
Kewarganegaraan tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga menumbuhkan
nilai-nilai demokrasi, saling menghargai, dan gotong royong yang tercermin
dalam interaksi verbal di kelas. Tuturan pendidik dan peserta didik dalam
pembelajaran PKn sering memuat ajakan berdiskusi, berbagi pendapat, dan
bekerja sama dalam kelompok, sehingga menjadi ruang yang tepat untuk meneliti
bagaimana prinsip kerja sama diterapkan dalam komunikasi. Melalui penelitian
ini, dapat diamati apakah pendidik dan peserta didik mematuhi atau melanggar
prinsip kerja sama seperti kesantunan, relevansi, dan kontribusi dalam bertutur.
Dengan demikian, PKn menjadi mata pelajaran yang sangat relevan untuk

mengkaji penerapan prinsip kerja sama dalam tuturan di kelas.

Dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan terpadapat proses diskusi yang
melibatkan pendidik dan peserta didik. Diskusi yang efektif antara keduanya,
memerlukan kerja sama. Pendidik perlu mengarahkan diskusi agar peserta didik
dapat aktif dalam berpartisipasi dan berkontribusi secara signifikan. Sementara
peserta didik, harus mampu mengemukakan pendapat dan idenya dengan jelas dan
efektif. Dengan mematuhi prinsip kerja sama dalan diskusi, dapat meningkatkan

efektivitas pembelajaran. Saat pendidik dan peserta didik bekerja sama, materi



pelajaran akan lebih mudah untuk dipahami, dan peserta didik lebih termotivasi
untuk belajar. Hal ini karena komunikasi yang relevan dan informatif antara
pendidik dan peserta didik. Dengan demikian, analisis terkait prinsip kerja sama
dalam diskusi antara peserta didik dan pendidik pada mata pelajaran Pendidikan
Kewaraganegaraan sangat penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran,
membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik, dan mengembangkan

keterampilan sosial.

Untuk mendapatkan data yang lebih spesifik, peneliti memilih SMA Negeri 1
Tumijajar sebagai tempat penelitian karena lokasi tersebut belum pernah
dilakukan penelitian terkait prinsip kerja sama sebelumnya. SMA Negeri 1
Tumijajar memiliki karakteristik yang sesuai untuk mengkaji interaksi komunikasi
antara pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran aktif. SMA Negeri 1
Tumijajar dikenal mendorong partisipasi peserta didik dalam diskusi kelas dan
kegiatan kelompok, sehingga memungkinkan peneliti mengamati secara langsung
penerapan prinsip kerja sama dalam tuturan yang terjadi. Selain itu, mata
pelajaran PKn di sekolah ini juga sering melibatkan metode pembelajaran yang
berbasis dialog dan musyawarah, yang relevan untuk dianalisis dalam konteks
prinsip kerja sama. Dengan demikian, SMA Negeri 1 Tumijajar menjadi tempat
yang tepat untuk mendapatkan data yang akurat dan representatif

terkait penelitian ini.

Dalam penelitian ini, peneliti hendak menguraikan terkait bentuk pematuhan dan
pelanggaran prinsip kerja sama dalam percakapan antara peserta didik dengan
peserta didik maupun pendidik dengan peserta didik. Penelitian mengenai prinsip
kerja sama sudah sering dilakukan. Salah satu penelitian yang relevan dengan
penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan oleh St. Hasnah, M. Ilyas,
Widyatmike, 2023 yang berjudul “Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di MTS Negeri 3 Kutai Kartanegara”. Hasil
penelitian memperoleh kesimpulan bahwa bentuk pelanggaran prinsip kerja sama
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Hal ini terjadi karena adanya
faktor yang melatarbelakangi, yakni berupa tujuan-tujuan tertentu seperti tujuan

asertif, ekspresif, dan representatif.



Penelitian relevan yang selanjutnya dilakukan oleh Rukmana (2019) dengan judul
“Prinsip Kerja Sama Tuturan Peserta didik dengan Pendidik Kelas XI IPA 5 SMA
Negeri 2 Bangkinang Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/2019”. Rukmana
menggunakan metode etnografi dengan pengumpulan data yang meliputi teknik
obsevasi, rekam, dan catat. Hasil dari penelitianya berupa tuturan yang

mengandung maksim kerjasama pada peserta didik dan pendidik.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
objek kajiannya. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Prinsip Kerja Sama pada Tuturan Peserta
didik dan Pendidik dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di
Kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran 2024/2025”. Dengan
dilaksanakannya penelitian terkait pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama,
harapannya orang-orang yang kerapkali berkiprah di ranah pendidikan, khususnya
pendidik dan peserta didik, memiliki kesadaran yang lebih. Pada kondisi tertentu
dalam pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas, sangat penting untuk
menguasai kemampuan berbahasa yang baik, guna menghindari adanya salah
tafsir terhadap maksud yang hendak disampaikan ketika komunikasi sedang

berlangsung.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah pematuhan prinsip kerja sama dalam tuturan peserta didik dan
pendidik dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XII
SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran 2024/2025?

2. Bagaimanakah pelanggaran prinsip kerja sama dalam tuturan peserta didik dan
pendidik pada proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XII

SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran 2024/2025?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan pematuhan prinsip kerja sama dalam tuturan peserta didik
dan pendidik pada proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di
kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran 2024/2025.

Mendeskripsikan pelanggaran prinsip kerja sama dalam tuturan peserta didik
dan pendidik dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di

kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran 2024/2025.

1.4 Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang bisa memberikan beberapa

manfaat, yakni sebagai berikut.

a.

Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak
referensi di bidang pragmatik khususnya kajian implikatur pada prinsip kerja

sama, serta dapat menambah keilmuan bahasa.

Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

pendidik, peserta didik, dan peneliti sejentis.

1. Bagi pendidik, hasil dari penelitian ini harapannya dapat menambah
pengetahuan terkait pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama. Selain
itu, pendidik dapat memanfaatkan adanya pelanggaran prinsip kerja sama
untuk mengingatkan peserta didik terkait pentingnya berkomunikasi
menggunakan bahasa yang komunikatif dan santun.

2. Bagi peserta didik, hasil dari penelitian ini harapannya dapat memberikan
pengetahuan yang mendalam terkait bagaimana prinsip komunikasi yang
efektif dan interaksi yang baik dapat memperbaiki hasil akademik dan

pengalaman belajar peserta didik.
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3. Bagi peneliti sejenis, hasil dari penelitian ini harapannya dapat menambah
wawasan tentang deskripsi pelanggaran dan pematuhan prinsip kerja sama
dalam interaksi peserta didik dengan pendidik pada proses pembelajaran
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XII SMA Negeri 1
Tumijajar Tahun Ajaran 2024/2025.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian terhadap pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja
sama dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMA Negeri 1
Tumijajar ini termasuk dalam ruang lingkup kajian pragmatik yang dikaji
menggunakan teori Grice (1975) khususnya pada prinsip kerja sama yang terbagi
atas empat maksim meliputi, maksim kualitas, maksim kuantitas, maksim relasi,
dan maksim cara. Dalam penelitian ini, subjeknya adalah pendidik dan peserta
didik kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar. Kemudian objeknya adalah prinsip kerja
sama berupa pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama dalam tuturan peserta
didik pada proses pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran 2024/2025.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pragmatik

Bagian dari ilmu linguistik yang membicarakan tentang penggunaan bahasa dan
arti ungkapan terkait dengan kondisi yang melatarbelakanginya disebut dengan
pragmatik (Rusminto, 2015). Cabang linguistik satu-satunya yang bisa
memecahkan permasalahan makna yang muncul terhadap konteks pemakaian
kalimat saat berkomunikasi disebut dengan pragmatik. Pragmatik bisa dikatakan
sebagai ilmu bahasa yang mempunyai posisi lebih nyata sebab menjelaskan

tentang penggunaan bahasa pada kegiatan komunikasi secara sebenarnya.

Berkaitan dengan pragmatik, Levinson (dalam Rusminto, 2015) berpendapat
bahwasannya pragmatik mempelajari hubungan antara konteks dan bahasa yang
digunakan. Untuk mengetahui makna dalam penggunaan bahasa patut mengerti
konteks yang terdapat dalam kondisi saat percakapan berlangsung. Pragmatik
mempelajari suatu bahasa yang memiliki korelasi dengan pemakaian bahasa.

Pragmatik juga mengkaji bahasa dalam kehidupan manusia dengan benar adanya.

Selanjutnya, Leech (dalam Rusminto, 2015) menjelaskan bahwa kajian mengenai
makna yang berhubungan dengan kondisi penuturan disebut dengan pragmatik.
Dengan demikian, situasi tuturan hendaknya mendukung agar bisa dilaksanakan

analisis pragmatik. Selain itu, Moore (dalam Rusminto, 2015) mengemukakan
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bahwa pragmatik adalah cara teratur untuk memaparkan penggunaan bahasa yang

berlangsung pada konteks tertentu.

Pragmatik mengkaji kaitan antara bahasa dan konteks tuturan dengan memahami
bagaimana seseorang memakai bahasa pada konteks tertentu. Pragmatik
mempelajari maksud penutur pada tuturan yang dipakai, bukan mempelajari
kalimat atau makna dalam tuturan. Dalam mempelajari makna atau kalimat
tuturan diperlukan wawasan terkait tata bahasa, sedangkan saat mempelajari
maksud penutur diperlukan pemahaman bersama yang dilandasi oleh wawasan

atau pengalaman yang sama-sama diketahui oleh latarbelakang penuturan.

Di dalam pragmatik, tuturan (teks) menjadi tidak memiliki makna jika tidak ada
konteks. Maksud teks dari kalimat tersebut tak hanya wacana tulis, tetapi
melingkupi konsep yang lebih besar, yaitu tuturan secara lisan atau tulis pada
wacana tertentu. Pragmatik juga dipandang sebagai analisis mengenai kaitan
antara bahasa dengan konteks yang digramatikalisasikan dalam struktur bahasa.
Pragmatik mempunyai korelasi dengan semantik, baik pragmatik maupun
semantik keduanya sama-sama mempelajari terkait arti atau makna. Dalam
pragmatik terdapat lima cabang kajian, di antaranya implikatur, praanggapan,

deiksis, struktur wacana, serta tindak bahasa atau tindak tutur.

Selain itu, kajian pragmatik bisa dikategorikan menjadi dua klasifikasi besar, yaitu
kajian mikropragmatik dan makropragmatik (Mey dalam Rusminto, 2015).
Mikropragmatik merupakan kajian yang meliputi metapragmatik, percakapan, dan
kondisi sosial pemakai bahasa, sementara makropragmatik kajiannya terdiri atas
implikatur, tindak tutur, dan referensi. Berikutnya, Levinson (dalam Rusminto,
2015) menjelaskan bahwa jangkauan kajian pada ilmu pragmatik terdiri atas lima
hal, yaitu tindak tutur, deiksis, implikatur percakapan, praanggapan dan aspek-

aspek struktur wacana.

Sebuah perilaku yang motivasinya adalah tujuan-tujuan percakapan berdasarkan
pada makna atau bergantung dengan pemakaian bahasa merupakan kajian
pragmatik. Pragmatik membahas terkait kemampuan pengguna bahasa yang

mengaitkan serta menyelaraskan konteks dan kalimat. Hal tersebut artinya
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pragmatik berupaya menggambarkan sebuah tuturan yang diberikan oleh penutur
dengan mengetahui makna tersebut. I[lmu yang mengkaji terkait bahasa dalam
penggunaannya serta makna yang dihasilkan oleh kalimat yang bisa diketahui
dengan melihat konteks yang ada ketika tuturan itu berlangsung disebut dengan
pragmatik. Sesuai dengan pengertian-pengertian terkait pragmatik yang sudah
dipaparkan di atas, dapat diambil simpulan bahwa ilmu pragmatik memiliki
keterkaitan dengan penggunaan bahasa baik secara tulis atau lisan pada situasi
pemakaian bahasa dengan sebenar-benarnya. Pada pragmatik, penggunaan bahasa
tak bisa dipisahkan dengan konteks. Oleh karena itu, bahasa yang muncul pada
kondisi pertuturan adalah gabungan antara konteks yang melatarinya dengan

makna percakapan.

2.2 Konteks

Komunikasi merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia. Sebagai makhluk
sosial, dorongan untuk berkomunikasi muncul dari keinginan manusia untuk dapat
berinteraksi dengan manusia yang lain (Yustinawati dkk., 2015). Dari sinilah
akhirnya terbentuk bahasa sebagai media bagi manusia untuk dapat melakukan
interaksi dan komunikasi dengan manusia yang lain. Hal Itu muncul dan
menciptakan banyak keuntungan dan manfaat yang didapatkan oleh manusia.
Dalam berkomunikasi tentu terdapat makna wujaran di dalamnya. Dalam
berinteraksi tidak jarang banyak informasi yang disampaikan memiliki makna,
baik makna tersurat maupun tersirat. Makna tuturan merupakan wujud
penggunaan bahasa sesuai dengan konteks yang melatarbelakangi suatu

komunikasi yang sedang terjadi (Kartika dkk., 2023).

Bahasa tidak semata-mata berperan dalam situasi interaksi yang dibangun, namun
bahasa dapat membentuk situasi tertentu yang sedang terjadi (Duranti dalam
Rusminto, 2015). Bahasa dan konteks merupakan dua hal yang saling berkaitan
satu sama lain. Bahasa membutuhkan konteks tertentu dalam pemakaiannya,
demikian juga sebaliknya konteks baru memiliki makna jika terdapat tindak
berbahasa di dalamnya (Rusminto, 2009). Dengan demikian, bahasa bukan hanya

memiliki fungsi dalam situasi interaksi yang diciptakan, tetapi bahasa juga
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membentuk dan menciptakan situasi tertentu dalam interaksi yang sedang terjadi

(Rusminto, 2009).

Kesamaan latar belakang mitra tutur dan penutur disebut dengan konteks (Grice
dalam Rusminto, 2015). Hal ini sesuai dengan prinsip kerja sama yang diberi
tanda dengan munculnya sikap saling memikirkan dan saling percaya antara mitra
tutur dan penutur. Keduanya saling memberikan andil yang sesuai dengan kondisi
pertuturan terjadi. Selain itu, Konteks memuat individu yang menghasilkan
tuturan. Individu tersebut mempunyai beragam kondisi sosial dan budaya (Seriffin
dalam Rusminto 2015). Konteks bisa dikatakan sebagai bagian dari suatu rumpun
lingkungan yang menciptakan suatu tuturan, kemudian didefinisikan sebuah

peraturan yang berfungsi di masyarakat bahasa.

Grice (1975) memberi isyarat kepada mitra tutur dan penutur supaya bisa paham

terkait kondisi tuturan dengan cara mengorganisasikan data berupa prinsip kerja

sama beserta maksim-maksimnya, makna konvensional yang dipakai beserta

sumbernya, kejadian yang berkaitan dengan konteks linguistik, latar pengetahuan,

kenyataan akan kesamaan dari empat hal yang sudah dijelaskan pada peserta tutur

agar saling mengerti. Berhubungan dengan konteks, diperoleh unsur-unsur

konteks yang perlu dimengerti oleh peserta tutur ketika peristiwa tutur terjadi.

Ada delapan unsur-unsur konteks dengan akronim SPEAKING. Diuraikan

sebagai berikut.

a. Acuannya adalah tempat dan waktu peristiwa tutur terjadi disebut dengan
Setting.

b. Acuannya adalah peserta tutur yang terlibat ketika peristiwa tutur berlangsung
disebut dengan Participants.

c. Mengacu pada tercapainya tujuan pada peristiwa tutur disebut dengan Ends.

d. Mengacu pada sebuah pesan yang diucapkan oleh penutur disebut dengan Act
sequences.

e. Acuannya berupa sesuatu yang perlu diucapkan sang penutur meliputi
ungkapan yang main-main, kasar, atau serius disebut dengan Key.

f. Acuannya berupa perantara tuturan yang dipakai peserta tutur disebut dengan

Instrumentalities.
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g. Acuannya berupa aturan yang dipakai ketika peristiwa komunikasi terjadi
disebut dengan Norms.
h. Acuannya berupa register khas yang digunakaan ketika peristiwa tutur

berlangsung disebut dengan Genres.

Dalam pragmatik, makna konteks berfokus pada hubungan antara konteks luar
bahasa dengan maksud tuturan. Konteks luar bahasa dapat memengaruhi makna
sebuah tuturan. Konteks tak hanya berupa dimensi sosial maupun fisik, tetapi juga
berupa seperangkat asumsi, baik asumsi yang bersifat komunal maupun asumsi
yang bersifat personal. Asumsi-asumsi ini memiliki peran sebagai peranti pokok

dalam memaknai dan memahami maksud penutur.

Dalam pragmatik konteks sangat penting sebagai penentu dari maksud sebuah
tuturan. Beberapa aspek pragmatik yang sangat penting sebagai penentu maksud
tuturan, yaitu konteks pengetahuan latar, konteks situasional, dan konteks.
Hubungan antara penutur dan mitra tutur untuk saling tahu terkait interpersonal
dan perihal budaya disebut dengan konteks pengetahuan latar. Interpersonal
berkaitan dengan pemahaman khusus dan kemungkinan pribadi perihal sejarah
penutur itu sendiri. Sementara budaya merupakan wawasan umum yang dibawa
oleh mayoritas orang dalam pikirannya, contohnya tempat tinggal. Konteks yang
berhubungan dengan kondisi tempat interaksi tuturan, apakah penutur mengetahui
perihal apa yang bisa dilihat mereka di sekelilingnya disebut dengan konteks
situasional. Konteks menunjuk pada konteks sebuah teks itu sendiri. Sesuai
dengan pemaparan di atas bisa diambil simpulan bahwa sangat penting adanya
keberadaan konteks dalam suatu percakapan sebab konteks mengandung latar
belakang terciptanya suatu percakapan dan membantu mitra tutur untuk

menjelaskan makna tuturan yang diungkapkan penutur.
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2.3 Implikatur

Implikatur pertama kali diperkenalkan guna memecahkan masalah makna bahasa
(Grice dalam Rusminto, 2015). Implikatur dipakai untuk menafsirkan suatu
tuturan dengan cara tak langsung dalam komunikasi. Implikatur merupakan istilah
yang berasal dari verba “to imply” artinya menyampaikan suatu hal dengan cara
tak langsung. Secara etimologis, fo imply artinya menyamarkan atau membungkus
suatu hal dengan yang lain. Oleh sebab itu, implikatur yang ditemukan dalam

tuturan menunjukkan adanya makna pada tuturan tersebut yang disembunyikan.

Menurut Alek dan Achmad, 2009) implikatur bukanlah apa yang sebenarnya
diucapkan, penutur menyembunyikan keinginan dan maksud sebenarnya. Oleh
karena itu, mitra tutur dan petutur harus mempunyai konteks sama atas
percakapan yang berlangsung. (Grice, 1975) mengungkapkan bahwa implikatur
mencakup beberapa pengembangan teori hubungan antara makna tuturan, makna
penutur, ekspresi, dan implikasi suatu tuturan. Implikatur berpegang kepada
situasi kedua pembicara dan pemahaman latar belakang konteks. Dengan
demikian, konteks yang melatarbelakangi ujaran peserta pembicara benar-benar
memengaruhi implikatur. Konteks tersebut meringankan pembicara dalam
menangkap makna implikatur. Dalam menjelaskan terkait fakta kebahasaan yang
tidak bisa di jangkau oleh teori-teori linguistik, implikatur sangat bermanfaat.
Implikatur juga memiliki manfaat yakni guna menjelaskan makna yang berbeda

dan terlihat tidak memiliki kaitan dengan apa yang diucapkan.

Menurut Grice (dalam Gultom, 2021) implikatur terbagi atas dua jenis yakni
implikatur nonkonvensional dan implikatur konvensional. Implikasi atau
pengertian yang sifatnya umum dan konvensional disebut dengan implikatur
konvensional. Pada umumnya implikasi atau maksud pada implikatur
konvensional sudah dimengerti oleh seluruh individu. Implikatur konvensional
maknanya lebih tahan lama (bersifat on-temporer). Disebut tahan lama sebab
leksem yang ada pada suatu ujaran bisa dikenali implikasinya karena maknanya
yang telah diketahui secara umum. Sementara implikatur percakapan yang

diperoleh dari fungsi pragmatis yang tersirat dalam percakapan disebut dengan
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implikatur nonkonvensional. Implikatur ini merujuk pada prinsip-prinsip dalam

peraturan secara tepat.

Pernyataan di atas berkaitan dengan pendapat dari Brown dan Yule (dalam
Rusminto, 2015) bahwa untuk menyatakan hal berbeda dari yang dinyatakan
secara harfiah dapat diungkapkan dengan cara implikatur. Contohnya apabila
seorang adik bersama kakaknya sedang berada disebuah toko bunga yang
brsebrangan dengan toko mainan. Kemudian adiknya itu bertanya pada kakaknya:
“apakah kakak membawa dompet?”. Tuturan tersebut bukan hanya sekadar
pertanyaan, dalam tuturannya, adik tersebut mengimplikasikan sebuah permintaan
untuk dibelikan mainan yang ada disebrang toko bunga oleh kakaknya. Hal inilah
yang membuat pragmatik tertarik mengkaji fenomena ini. Berhubungan dengan
hal tersebut, Samsuri (dalam Rusminto, 2015) mengungkapkan bahwa implikatur
percakapan digunakan untuk mempertimbangkan maksud atau saran penutur
sebagai hal yang berada dari apa yang tampak secara harfiah. Seperti pada
percakapan berikut.

Contohnya adalah pada interaksi yang terjadi antara A dengan B dalam
percakapan (1) berikut memperlihatkan bahwa B tak menyampaikan tanggapan
secara langsung akan apa yang telah dituturkan oleh A, namun pernyataan B
terkait adanya tempat makan memberikan sebuah implikasi bahwa A dan B bisa

makan dan istirahat sejenak sebelum melanjutkan perjalanan.

A: Aku lapar dan sangat lelah.
B: Ada warung makan satu kilometer lagi.

Dari percakapan di atas terdapat dua tujuan yang hendak dicapai penutur dalam
percakapan yang memakai implikatur, yakni (1) mendapatkan sesuatu dari mitra
tutur (tujuan pribadi) dan (2) munculnya hubungan baik antara mitra tutur dengan
penutur (tujuan sosial) sehingga komunikasi berjalan dengan baik dan tidak terjadi
kesalahpahaman. Contoh percakapan yang mengandung implikatur dapat

dipaparkan sebagai berikut.
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Pada percakapan ini konteksnya terjadi pada siang hari dengan udara yang sangat
panas, lalu seorang seorang anak mengungkapkan pada ibunya yang duduk
disebelahnya. Anak: “Panas sekali ya bu”.

Transkrip tuturan dari anak yang tidak diikuti dengan konteks yang jelas dapat

diartikan bermacam-macam, antara lain sebagai berikut.

a. Permohonan pada ibunya untuk meyalakan AC supaya suhu di ruangan
menjadi sejuk.

b. Permintaan pada ibunya untuk membuka pintu supaya angin dapat memasuki
ruangan sehingga udara di dalam ruangan menjadi sejuk terkena sepoi-sepoi
angin.

c. Permintaan pada ibunya untuk dibuatkan es jeruk agar suhu tubuhnya

menjadi lebih dingin.

Makna yang dijelaskan pada poin a, b, dan c¢ inilah yang dikatakan sebagai
implikatur. Implikatur memiliki perbedaan dengan eksplikatur. Eksplikatur
merupakan makna yang ungkapannya terjadi secara langsung. Misalnya
eksplikatur dari tuturan di atas ialah hanya menginformasikan atau memberi tahu
bahwa kondisi saat itu sangat panas. Nampak jelas di sini perbedaan makna antara

eksplikatur dan implikatur.

Berikutnya, Levinson (dalam Rusminto, 2015) berpendapat bahwa implikatur

memberi empat hal terhadap interpretasi tindak tutur langsung. Tuturan yang

mengandung implikatur artinya tuturan tersebut memiliki penjelasan fungsional
yang maknanya tidak dijelaskan oleh teori linguistik formal.

a. Implikatur dalam percakapan dapat memberikan pengertian secara eksplisit
antara pesan yang dimaksud dengan tuturan secara harfiah. Pesan yang
dimaksud tersebut dapat saling dimengerti oleh peserta tutur, seperti pada
percakapan berikut.

A: Pukul berapa sekarang?
B: Pagi-pagi ambyar saja baru mulai.

b. Implikatur percakapan dapat menyederhanakan tuturan dalam pemberian
semantik dari perbedaan antarklausa walaupun klausa-klausa tersebut

dikaitkan dengan kata hubung yang sama. Contohnya adalah sebagai berikut.
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A: Dafid sarapan pagi dan mencuci piringnya.

B: Bibi menyapu halaman dan paman pergi ke kebun .

Kedua kalimat di atas mempunyai perbedaan klausa, walaupun kedua kalimat
tersebut memakai kata hubung yang sama yakni “dan”. Pada contoh kalimat
(A) susunan kalimatnya tidak dapat dibalik, sementara pada kalimat (B)
susunan kalimatnya dapat dibalik menjadi “paman pergi ke kebun dan bibi
menyapu halaman. Kedua kalimat dan klausa tersebut memiliki hubungan
yang dapat dijabarkan dengan cara pragmatik, yakni dengan cara
menggunakan dua perangkat implikatur yang berbeda. Misalnya pada kalimat
(A) menggunakan klausa “/alu”, sementara pada kalimat (B) menggunakan
“demikian juga”.

c. Implikatur yang berlangsung dalam percakapan dapat memberikan penjelasan
dengan beragam alasan secara lahiriyah tidak mempunyai hubungan dan
bertolak belakang.

A: Wah kamar ini rapi sekali.
B: Cepat rapikan! Kamarmu berantakan sekali.
Tuturan di atas dapat ditandai bahwa agar bisa memahami implikatur

percakapan, peserta tutur diharapkan mempunyai pemahaman yang sama.

2.4 Prinsip Kerja Sama

Grice (dalam Rusminto, 2015) mengungkapkan bahwa ketika berkomunikasi,
manusia tidak mungkin bisa lepas dari adanya masalah-masalah yang
mengakibatkan komunikasi tersebut tidak berlangsung sesuai dengan yang
diharapkan. Kegiatan berkomunikasi perlu dibuatkan pola-pola yang bisa
mengatur kewajiban dan hak peserta tutur agar muncul komunikasi yang baik.
Dengan demikian, komunikasi yang diterapkan oleh peserta tutur dengan penutur

dapat terjadi sesuai dengan yang diharapkan.

Grice (dalam Rusminto, 2015) menciptakan sebuah pola yang disebut dengan
prinsip kerja sama bertujuan untuk memunculkan kerja sama di antara mitra tutur

dengan pentur. Prinsip kerja sama tersebut bunyinya “berilah sumbangan
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percakapan sedemikian rupa sesuai dengan yang diharapkan, pada tingkatan
percakapan yang sesuai dengan tujuan percakapan yang disepakati, atau oleh
arah percakapan yang diikuti”. Grice (1975) mengklasifikasikan prinsip kerja
sama menjadi empat maksim yang berbeda yaitu maksim kualitas, maksim
kuantitas, maksim relasi, dan maksim cara. Berikut uraian terkait empat maksim

tersebut.

2.4.1 Maksim Kuantitas

Maksim kuantitas bunyinya “berilah informasi secukupnya atau sebanyak-
banyaknya yang diperlukan oleh mitra tutur”’. Maksim kuantitas terbagi atas dua
prinsip khusus, yakni prinsip yang bentuknya pernyataan negatif dan pernyataan
positif.

1) Sampaikanlah sumbangan informasi sesuai dengan yang diperlukan.

2) Jangan menyampaikan informasi lebih dari yang diperlukan.

Maksim kuantitas menitikberatkan pada peserta tutur agar tidak menyampaikan
informasi dengan berlebihan. Ungkapan ini berlandaskan kepada anggapan bahwa
informasi tersebut dapat dikatakan sebagai sesuatu yang disengaja sehingga bisa
menimbulkan kesalahan dalam mengartikan. Menurut Leech (dalam Rusminto,
2015) makna yang dimiki oleh prinsip kuantitas lebih luas sehingga bisa mengatur
apa yang diungkapkan dan tak diungkapkan.

Maksim kuantitas menginginkan setiap tuturan bisa menyampaikan informasi
sesuai yang diperlukan oleh lawan tutur atau yang secukupnya. Rahardi (2008)
mengemukakan bahwa pada maksim kuantitas, penutur harapannya bisa
menyampaikan informasi yang cukup dan relatif memadai. Berdasarkan dengan
pendapat yang diungkapkan Rahardi, penulis dapat menjelaskan bahwa pada
maksim kuantitas lebih menitikberatkan terhadap penutur agar menyampaikan
informasi sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh lawan tuturnya. Informasi

yang akan diberikan oleh penutur kepada lawan tutur tidak boleh dilebih-lebihkan
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atau bicara yang dianggap tidak perlu. Contoh tuturan yang mengandung maksim

kuantitas adalah sebagai berikut.

1) A: Rumahmu di mana?
B: Di Bandar Lampung.

2) A: Apakah kamu sudah mandi?
B: Sudah, sebab saya akan pergi untuk mengantar kakak saya ke bandara pagi
ini.

Berdasarkan contoh tuturan di atas dapat dijelaskan bahwa pecakapan tersebut
termasuk dalam maksim kuantitas. Pada tuturan (1) dikatakan kooperatif, sebab
lawan tutur hanya memberi jawaban sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
penutur. Sementara pada contoh tuturan (2) dikatakan tidak kooperatif sebab,
lawan tutur memberikan jawaban yang berlebihan. Dari contoh percakapan di atas
yang termasuk dalam maksim kuantitas yaitu contoh nomor (1) karena lawan tutur
memberikan jawaban yang sesuai dengan harapan penutur atau secukupnya.
Sesuai dengan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa, tuturan dapat dikatakan

kooperatif jika suatu tuturan memenuhi prinsip-prinsip maksim kuantitas.
2.4.2 Maksim Kualitas

Maksim kualitas berbunyi “berilah informasi yang mengandung kebenaran dan
kebenaran tersebut sudah dapat dipastikan”. Maksim ini mempunyai dua prinsip
sebagai berikut.

1) Jangan mengungkapkan sesuatu yang tak benar.

2) Jangan mengungkapkan sesuatu yang belum bisa dipastikan bukti

kebenarannya.

Maksim kualitas menitikberatkan kepada peserta tutur untuk memberikan
informasi yang terdapat kebenaran di dalamnya. Untuk menciptakan kerja sama
yang baik maka sangat diharapkan bagi mitra tutur dan penutur untuk
memberikan informasi kebenaran yang diberikan oleh pendidik. Pada maksim
kualitas, setiap tuturan wajib mengungkapkan hal yang sebenarnya. Maksim

kualitas mewajibkan penutur memberikan suatu kontribusi yang nyata sesuai
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dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi. Rahardi (2008) mengemukakan bahwa
melalui maksim kualitas, peserta tutur harapannya dapat memberikan suatu hal
yang sesuai dengan fakta dan nyata ada saat tuturan berlangsung. Fakta tersebut
wajib didukung dan berlandaskan pada bukti yang jelas. Berikut ini merupakan

contoh tuturan yang mengandung maksim kualitas.

3) A: Febi, tolong sebutkan siapa yang pertama kali menjahit bendera merah
putih!
B: Fatmawati Soekarno Putri Bu.
A: Tepat sekali.

4) A: Resa, coba jelaskan “Batrasia” merupakan akronim atau singkatan?
B: Singkatan Bu, karena “Batrasia” adalah singkatan dari Bahasa dan Sastra
Indonesia.

Sesuai dengan contoh tuturan di atas, penulis dapat menjelaskan bahwasannya
percakapan (3) termasuk dalam maksim kualitas. Percakapan tersebut dikatakan
kooperatif, sebab dalam percakapannya lawan tutur hanya memberi jawaban yang
sebenarnya. Sementara pada contoh percakapan (4) dikatakan tidak kooperatif,
sebab dalam percakapannya lawan tutur memberi jawaban yang tidak sesuai

dengan fakta, sebab seharusnya “Batrasia” merupakan akronim bukan singkatan.

2.4.3 Maksim Relasi

Maksim relasi bunyinya: “berilah informasi yang relevan atau berkaitan dengan
topik yang sedang dibahas”. Maksim yang paling banyak memunculkan
interpretasi disebut dengan maksim relasi. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Leech (dalam Rusminto, 2015) bahwa tuturan A bisa disebut relevan atau
berhubungan dengan tuturan B jika kedua tuturannya mempunyai latar belakang
wawasan yang sama. Kemudian, Leech memaparkan juga bahwa suatu tuturan
bisa dianggap saling berhubungan jika tuturan tersebut bisa memberikan
sumbangan kepada tujuan percakapan. Pada maksim relasi, wajib bagi mitra tutur
dan penutur agar masing-masing memberikan kontribusi yang relevan terkait hal
yang sedang dituturkan tersebut. Dalam maksim relasi, antara lawan tutur dengan

penutur diharapkan bisa menjalin kerja sama yang baik. Rahardi (2008)
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mengemukakan bahwa untuk menciptakan kerja sama yang baik antara mitra tutur
dengan penutur dalam maksim relasi, hendaknya masing-masing bisa memberi
kontribusi yang relevan terkait suatu hal yang sedang dituturkan. Ketika bertutur
tetapi tidak memberikan kontribusi dapat dikatakan melanggar prinsip kerja sama.

Contohnya adalah sebagai berikut:

5) A: Kamu kapan berangkat ke Bali?
B: Besok lusa.

6) A: Apakah kamu mendengar berita tentang kematian papa Dali?
B: Yang melukisnya adalah seniman handal.

Pada percakapan (5) dikatakan kooperatif, sebab percakapan tersebut memberikan
kontribusi yang relevan dengan masalah pembicaraan yang sedang penutur
tanyakan. Sementara, percakapan nomor (6) dikatakan tidak kooperatif, sebab
lawan tutur dalam peristiwa tutur di atas tidak memberikan kontribusi yang

relevan dengan masalah yang sedang dibicarakan penutur.

2.4.4 Maksim Cara

Pada maksim cara mengungkapkan “berilah informasi dengan tuturan yang
teratur, jelas, ringkas, tidak berlebihan, dan tidak taksa”. Maksim cara dapat
dipaparkan dengan lebih detail sebagai berikut.

1) Menjauhi ketidakjelasan suatu tuturan.

2) Menjauhi tuturan yang sifatnya ambiguitas.

3) Menjauhi tuturan yang tidak perlu atau berlebihan.

4) Mengupayakan teratur saat berkomunikasi.

Maksim cara lebih membahas mengenai bagaimana suatu hal dapat diungkapkan,
oleh karena itu maksim cara dijadikan sebagai salah satu bagian maksim pada
prinsip kerja sama oleh Leech. Leech (1983) memberikan pengertian terkait
maksim cara supaya peserta tutur bisa berkomunikasi secara ringkas, teratur, dan
jelas. Berikutnya, Leech mengungkapkan bahwa prinsip kerja sama mempunyai

fungsi yakni guna mengatur apa yang telah diucapkan oleh mitra tutur dan penutur
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supaya tuturan itu kelak bisa memberi sumbangan bagi ketercapaian tujuan dalam
percakapan. Maksim cara mengharuskan peserta tutur berkomunikasi dengan
jelas, tidak kabur, dan secara langsung. Saat bertutur namun tidak
mempertimbangkan tuturan tersebut berlangsung dengan jelas dan tidak kabur,
maka dapat dikatakan tuturannya melanggar prinsip kerja sama (Rahardi, 2008).

Contohnya adalah sebagai berikut:

7) A:Nazwa, segera bereskan tempat tidurmu!
B: Sebentar dulu Bu, aku masih kelelahan.

8) A: Dinar, berapa nilai matematika kamu ujian kemarin?
B: Sebetulnya sempurna 100, tapi karena aku kurang teliti jadinya nomor 8
terlewat tidak aku kerjakan dan nilaiku hanya 80.

Pada percakapan (7) dikatakan kooperatif, sebab peserta tutur berbicara dengan
jelas, tidak kabur, dan secara langsung. Sementara pada percakapan (8) dikatakan
tidak kooperatif, sebab peserta tutur berbicara dengan berlebihan, dan bertele-tele.
Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa, jika tuturan tersebut memenuhi

prinsip-prinsip maksim cara, maka tuturan itu dianggap tuturan yang kooperatif.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang
dipilih oleh peneliti sebagai metode dalam penelitian ini. Metode ini memiliki
tujuan untuk menggambarkan, mempelajari, dan menjelaskan fakta yang berkaitan
dengan masyarakat dan sudut pandang individu yang sedang diteliti (Damaianti,
2009). Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini guna
mendapatkan wawasan yang seluas-luasnya terhadap prinsip kerja sama pada
interaksi pendidik dan peserta didik kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun
Ajaran 2024/2025. Sasaran dari penelitian ini adalah memahami dan mengetahui
terkait pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama dalam interaksi peserta
didik saat proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan berlangsung.

Adapun alur metode penelitian dapat dilihat pada gambar berikut.
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Tuturan Siswa dan Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Obsevasi Catatan Lapangan

Pematuhan Prinsip Kerja Sama Pelanggaran Prinsip Kerja Sama

Maksim-Maksim Prinsip Kerja Sama

Maksim Maksim Maksim Maksim
Kuantitas Kualitas Relasi Cara

Analisis Padan/PUP (Pilih Unsur Penentu)

Identifikasi Data

Klasifikasi Data

Penjelasan Konteks

Simpulan

Gambar 3.1 Alur Penelitian

(Sumber: Grice dalam Rusminto, 2015; Sumarta, 2015; dan Mahsun, 2014)

3.2 Data dan Sumber data

Sumber data dan data merupakan dua konsep yang memiliki keterkaitan dalam
penelitian ini. Data merupakan kenyataan yang ada dan memiliki fungsi sebagai

bahan sumber dalam menyusun suatu gagasan, keterangan yang benar, dan
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keterangan atau bahan yang digunakan dalam penyelidikan. Sementara, segala

sesuatu yang bisa memberikan informasi terkait data disebut dengan sumber data.

3.2.1 Data

Pada penelitian ini, data yang menjadi bahan kajian adalah pematuhan dan
pelanggaran prinsip kerja sama dalam tuturan pada interaksi peserta didik saat
aktivitas belajar mengajar kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar. Selanjutnya,
penelitian ini memiliki sumber data berupa seluruh kegiatan berbahasa pada saat
pembelajaran di kelas sedang berlangsung. Kemudian, pada penelitian ini, data
yang diambil berbentuk tuturan baik antara pendidik dengan peserta didik ataupun
peserta didik dengan peserta didik yang menunjukkan adanya pematuhan dan
pelanggaran terhadap prinsip kerja sama ketika kegiatan pembelajaran

berlangsung.

3.2.2 Sumber data

Sesuatu yang berhubungan dengan informasi terkait fokus penelitian yang
diperoleh, termasuk hal terkait dengan lokasi dan satuan penelitian (observation
unit) disebut sumber data (Muhammad, 2014). Berdasarkan pendapat tersebut,
penelitian ini memiliki sumber data berupa segala tuturan antara peserta didik
dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan pendidik, serta pendidik dan
peserta didik yang terlibat pada saat proses pembelajaran, terutama pada
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XII SMA Negeri 1
Tumijajar. Dengan kata lain, sumber data berupa tuturan-tuturan yang diambil
oleh peneliti dimulai dari kegiatan pertama, yakni pendahuluan sampai dengan
akhir pada kegiatan pembelajaran, baik berupa presentasi, mengajukan argumen,

menolak argumen, mendukung argumen, diskusi kelas, dan lain sebagainya.

3.3 Instrumen Penelitian

Lincoln dan Guba (1985) beranggapan bahwa dalam proses pengumpulan dan

analisis data, penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci.
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Pada konteks ini, fungsi dari peneliti tidak hanya sebagai pengumpul data, tetapi
juga penginterpretasi yang aktif yang bisa memengaruhi hasil penelitian lewat
sensitifitas dan pandangannya terhadap konteks yang sedang diteliti. Hal ini
sejalan dengan pendapat dari Creswell (1998) yang mengungkapkan bahwa dalam
penelitian kualitatif, peneliti perannya tak hanya sebagai pengumpul data, tapi

juga sebagai interpretator yang aktif.

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah (human instrumen) peneliti
itu sendiri dengan seluruh wawasannya terkait teori-teori yang mendukung
penelitian (Moloeng, 2008). Dalam penelitian ini, wawasan terkait pragmatik,
khususnya pada prinsip kerja sama merupakan alat yang penting. Mulai dari
pencarian data hingga selesai penganalisisan data yang memegang kunci utama
adalah peneliti. Pada saat melakukan penyimakan, peneliti memakai alat perekam

untuk mendukung instrumen dalam memudahkan pada tahap pencatatan data.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Ketika proses pengambilan data, penulis menggunakan teknik observasi dan
metode simak. Mahsun (2014) mengungkapkan bahwa metode simak merupakan
suatu metode yang dipakai untuk memproleh data yang dilakukan dengan
menyimak penggunaan bahasa. Metode ini mempunyai teknik dasar sadap, yang
terdiri atas teknik lanjutan berupa teknik rekam catat. Berdasarkan pendapat
tersebut, tuturan-tuturan kebahasaan yang mengandung pelanggaran dan
pematuhan prinsip kerja sama merupakan data yang peneliti simak. Kemudian,
setelah mengetahui jenis tuturan yang disimak, peneliti melanjutkan pengumpulan
data metode simak ini dengan menggunakan teknik lanjutan yakni teknik rekam
dan catat. Berikut dipaparkan terkait teknik yang dipakai dalam pengumpulan data

pada penelitian ini.
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3.4.1 Teknik Observasi

Menurut Depdiknas (2008) teknik yang peninjauannya dilaksanakan secara
cermat dan langsung disebut dengan teknik observasi. Sumarta (2015)
mengungkapkan terkait observasi merupakan tindakan pengamatan secara
langsung pada objek penelitian dengan tujuan untuk melihat secara dekat kegiatan
yang sedang dikerjakan. Dengan demikian, teknik yang melaksanakan
pengamatannya langsung pada objek penelitian agar penulis mengetahui dan
memperoleh data pendukung, yaitu dengan mengumpulkan data yang di dalamnya
mengandung pelanggaran dan pematuhan prinsip kerja sama pada tuturan
pendidik dan peserta didik disebut dengan teknik observasi. Teknik observasi ini
digunakan untuk menentukan informan yang akan dijadikan sampel dalam
penelitian. Oleh karena itu, untuk mengamati secara langsung tuturan apa saja
yang diungkapkan oleh peserta didik dan pendidik di SMA Negeri 1 Tumijajar
khususnya kelas XII pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan teknik

observasi ini perlu dilakukan.

3.4.2 Teknik Rekam

Dalam penelitian ini, teknik tambahan dari metode simak adalah teknik rekam.
Teknik tersebut peniliti gunakan sebagai alat untuk merekam tuturan dalam
wacana percakapan antara pendidik dengan peserta didik ketika proses belajar
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar sedang
dilaksanakan. Peristiwa tutur antara pendidik dengan peserta didik, peneliti rekam
menggunakan ponsel atau alat rekam yang mendukung untuk melaksanakan
perekaman. Setelah perekaman dilakukan, kemudian peneliti menyimak hasil
rekaman yang diperoleh untuk mencatat data yang mengandung adanya
pelanggaran dan pematuhan terhadap prinsip kerja sama dalam tuturan antara
peserta didik dengan pendidik. Tujuan dari menyimak rekaman dalam penelitian
ini adalah untuk menyimak hal-hal yang mungkin terlewat pada saat proses
penyimakan di kelas sedang dilaksanakan. Oleh sebab itu, selain menggunakan

teknik rekam peneliti juga perlu menggunakan teknik catat.
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3.4.3 Teknik Catat

Untuk menulis dan mentranskripsikan data bahasa yang memuat pelanggaran dan
pematuhan prinsip kerja sama tuturan pada peserta didik yang telah diperoleh,
peneliti menggunakan teknik catat. Peneliti juga memanfaatkan teknik catat untuk
mencatat segala situasi yang terjadi pada saat tuturan berlangsung. Seluruh data
yang didapatkan selama proses menyimak terhadap subjek penelitian dicatat
sesuai dengan empat maksim prinsip kerja sama. Kemudian, catatan data ini
dianalisis berdasarkan tujuan dari penelitian. Selama tidak ditemukan lagi gejala-
gejala baru dalam tuturan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik selama

kegiatan pembelajaran berlangsung, maka pengambilan data dicukupkan.

3.5 Teknik Analisis Data

Apabila data telah tergabung, selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis
kualitatif. Berikut langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah dengan
membaca seluruh data berulang kali, mengidentifikasi kalimat-kalimat yang
memuat adanya pematuhan dan pelanggaran terhadap prinsip kerja sama dalam
bentuk tabel, kemudian diseleksi dan diperiksa kembali datanya sesuai dengan
pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama yang ditemukan, selanjutnya
mengklasifikasikan data sesuai dengan maksim-maksim prinsip kerja sama, serta
pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama dalam interaksi peserta didik
dengan pendidik dalam kegiatan pembelajaran di kelas XII SMA Negeri 1
Tumijajar tersebut dikelompokkan. Tahap yang terakhir adalah menarik simpulan

terhadap penelitian yang telah dilaksanakan.

Dalam menentukan pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama, peneliti
memerlukan pedoman berupa indikator penelitian. Berikut adalah indikator

prinsip kerja sama menggunakan parameter Grice.
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Tabel 3.1 Indikator Prinsip Kerja Sama Grice

Maksim Prinsip Kerja Sama

Pematuhan

Pelanggaran

Maksim Kuantitas

Dalam maksim
kuantitas, seorang
penutur harapannya

Informasi yang
disampaikan oleh
penutur tidak sesuai

bisa menyampaikan dengan yang
informasi sesuai dengan | diperlukan oleh mitra
yang diperlukan oleh tutur (berlebihan).
mitra tutur

(secukupnya).

Maksim Kualitas Pada maksim kualitas, | Informasi yang
peserta tutur diharapkan | disampaikan peserta
bisa memberikan tutur tidak dapat
informasi yang dapat dipastikan
dipastikan kebenarannya.
kebenarannya.

Maksim Relasi Pada maksim relasi, Informasi yang

peserta tutur diharapkan
dapat menyampaikan
informasi yang
berkaitan dengan topik
yang sedang
berlangsung atau
relevan.

disampaikan peserta
tutur tidak relevan
dengan topik
pembicaraan.

Maksim Cara

Pada maksim ini peserta
tutur diharapkan dapat
menyampaikan tuturan
secara teratur, ringkas,
jelas, tak berlebihan,
dan tidak taksa.

Informasi yang
disampaikan peserta
tutur ambigu,
berlebihan, tidak jelas,
dan bertele-tele.

(Rusminto, 2015)

Berdasarkan indikator penelitian, peneliti akan menggabungkan kalimat-kalimat

yang memuat adanya prinsip kerja sama, dan mengategorikan data sesuai dengan

pematuhan dan pelanggaran terhadap maksim kerja sama. Kemudian, peneliti

mengelompokkan data-data yang telah diperoleh.




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai prinsip kerja sama dalam kegiatan belajar

mengajar, diperoleh simpulan bahwa terdapat pematuhan dan pelanggaran prinsip

kerja sama. Adapun secara rinci sebagai berikut.

1.

Pematuhan prinsip kerja sama terjadi dalam proses pembelajaran PKn baik
dalam konteks tanya jawab maupun diskusi. Pada saat diskusi, terjadi kerja
sama yang baik antara penyaji dan peserta diskusi. Penyaji menyampaikan
materi yang dapat dipahami peserta diskusi dan peserta diskusi pun
menyanggah atau menaggapi argumen penyaji dengan relevan. Maksim relasi
merupakan maksim yang paling sering dipatuhi. Pematuhan maksim relasi
terjadi pada saat peserta didik dan pendidik menjaga relevansi topik dalam
diskusi terkait pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
Materi yang disampaikan baik oleh pendidik maupun kelompok penyaji dapat
dipahami oleh peserta didik dan peserta diskusi. Hal inilah yang
menunjukkan pematuhan maksim relasi, yakni dengan saling menjaga
relevansi topik. Maksim yang paling sedikit dipatuhi adalah maksim cara.
Dalam konteks diskusi, penyaji, moderator, dan peserta didik telah
menggunakan bahasa yang jelas dan tidak ambigu sehingga kegiatan
beriskusi berjalan dengan lancar. Analisis ini menggambarkan bahwa,
meskipun ada variasi dalam tingkat pematuhan terhadap masing-masing
maksim, secara keseluruhan peserta didik dan pendidik cenderung mematuhi

prinsip kerja sama dalam pembelajaran Pkn.
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Pelanggaran prinsip kerja sama dalam proses pembelajaran Pkn terjadi karena
peserta didik tidak menguasai topik, tidak fokus, tidak percaya diri, dan
hendak menciptakan humor. Maksim yang paling sering dilanggar adalah
maksim kuantitas. Pada kegiatan diskusi, peserta didik menyampaikan
informasi yang tidak memadai dalam diskusi pada topik pelanggaran hak dan
pengingkaran kewajiban warga negara. Penyaji memberikan jawaban singkat
atau terlalu berlebihan sehingga tidak memenuhi kebutuhan informasi yang
diperlukan oleh peserta diskusi. Selain itu, kondisi kelas yang tidak kondusif
atau peserta didik yang berisik juga memengaruhi berjalannya diskusi
sehingga menyebabkan terjadinya pelanggaran prinsip kerja sama.
Pelanggaran terhadap maksim cara adalah yang paling sedikit ditemukan. Hal
ini terjadi karena peserta diskusi menyampaikan informasi yang tidak jelas,
ambigu, dan sulit dipahami. Pelanggaran yang terjadi tidak mengganggu
proses pembelajaran, karena peserta didik dominan mematuhi prinsip kerja
sama. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa, meskipun ada sejumlah
pelanggaran terhadap prinsip kerja sama, peserta didik dan pendidik tetap
berusaha untuk menjaga kualitas dan kejelasan komunikasi dalam

pembelajaran Pkn.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja

sama dalam tuturan peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun

Ajaran 2024/2025, berikut adalah saran yang dapat peneliti berikan bagi pendidik,

peserta didik, dan peneliti lain dengan penelitian yang sejenis.

1.

Bagi pendidik

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pendidik sebagai strategi dalam
melaksanakan pembelajaran. Salah satu cara agar peserta didik memahami
materi pembelajaran adalah dengan menciptakan kerja sama yang baik
sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta

didik. Pendidik diharapkan dapat meminimalisasi terjadinya pelanggaran
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prinsip kerja sama dengan membuat kesepakatan pembelajaran bersama
peserta didik. Dengan demikian, prinsip kerja sama dapat menjadi solusi agar

tercipta pembelajaran yang efektif dan berkualitas.

. Bagi peserta didik

Hasil penelitian ini sebaiknya dapat menjadi acuan peserta didik mempelajari
dan mengaplikasikan prinsip kerja sama, baik dalam kehidupan di sekolah
maupun di masyarakat. Hal ini berpengaruh terhadap perkembangan
kebahasaan dan tingkah laku peserta didik. Dengan menerapkan prinsip kerja
sama, komunikasi dalam proses pembelajaran di kelas antara pendidik dan
peserta didik, maupun peserta didik dan peserta didik lainnya menjadi lebih
baik.

. Para peneliti lain yang sejenis

Penelitian ini berfokus pada pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama
dalam tuturan peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XII SMA Negeri 1 Tumijajar tahun
ajaran 2024/2025. Bagi peneliti lain, peneliti menyarankan untuk melakukan
penelitian yang sejenis dengan guru mata pelajaran yang berbeda dan lokasi
yang berbeda, tidak hanya di lingkungan sekolah. Hal tersebut bertujuan agar
hasil penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam

pembelajaran.
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